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ABSTRAK
PENDIDIKAN INTERRELIGIUS
DITINJAU DARI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DAN TEOLOGI AGAMA-AGAMA
Oleh: Theofani Yusliyanti (01160049)

Sebagian besar sekolah di Indonesia menggunakan sistem monoreligius dalam mengajarkan
tentang pendidikan agama. Hal ini tidak sesuai dengan kondisi Indonesia sebagai negara yang
kaya akan keberagaman termasuk keberagaman kepercayaan dan agama. Pendidikan yang
bersifat monoreligius ini akan membuat peserta didik maupun pengajar semakin tertutup dan
sulit menerima adanya keberagaman. Sikap ini berdampak pada tingginya intoleransi di
Indonesia. Sikap tidak toleran sangat mudah untuk memicu terjadinya konflik, perpecahan,
hingga politisasi agama. Pendidikan Interreligius yang dikembangkan oleh Perkumpulan
Pengembang Pendidikan Interreligius (Pappirus) menjadi salah satu wujud nyata kepedulian
mengenai berkembangnya intoleransi di Indonesia. Perkumpulan Pappirus mendasari konsep
Pendidikan Interreligius dengan nilai-nilai Pancasila dan substansi yang ada dalam agama-
agama.

Skripsi ini menggunakan metode kualitatif untuk meneliti praktik Pendidikan Interreligius di
SMA Bopkri 1 Yogyakarta dan SMA PIRI 1 Yogyakarta. Hasil penelitian mengenai praktik
Pendidikan Interreligius yang sudah dilakukan di- SMA Bopkri 1 Yogyakarta dan SMA PIRI 1
Yogyakarta menjelaskan bahwa Pendidikan Interreligius mampu memberikan dampak positif
bagi peserta didik dalam membentuk  sikap terbuka, toleran pada sesama manusia, serta
membuka wawasan peserta didik untuk menjadi pribadi yang kritis, reflektif, serta mau
bekerjasama dengan orang lain. Kemudian, skripsi ini juga menganalisa Pendidikan
Interreligius menggunakan dua teori yaitu Pendidikan Multikulural menurut James Banks dan
Teologi Agama-agama menurut Paul F. Knitter. Kedua teori ini dipilih karena menyajikan
empat tingkatan, baik level maupun model untuk bisa melihat posisi dari Pendidikan
Interreligius yang dikembangkan oleh Pappirus. Dari analisis dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Interreligius berada pada Level Transformasi dan Level Aksi Sosial menurut
Pendidikan Multikultural dan berada pada Model Mutualitas dan Model Penerimaan menurut
Teologi Agama-agama. Keempat posisi tersebut merupakan posisi yang paling inklusif
dibandingkan level dan model lainnya, dengan demikian Pendidikan Interreligius sangat
terbuka dan menerima adanya kepelbagaian. Sehingga Pendidikan Interreligus menjadi salah
satu alternatif dalam dunia pendidikan yang sesuai dengan konteks Indonesia yang beragam.

Kata Kunci: Keberagaman Di Indonesia, Pendidikan Monoreligius, Perkumpulan Pappirus,
Teologi Agama-Agama Paul F. Knitter, Pendidikan Multikultural James Banks.



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memungkinkan adanya keberagaman.
Indonesia memiliki 1.340 suku bangsa, 2.500 jenis bahasa, dan kekayaan warisan budaya, baik
materi maupun non-materi yang jumlahnya mencapai ribuan sehingga menghasilkan struktur
budaya dengan tingkat keberagaman tinggi.! Selain memiliki beragam kebudayaan,
Indonesia juga memiliki beragam kepercayaan. Dari banyaknya kepercayaan terdapat enam
agama yang dilegalkan oleh pemerintah yaitu Islam, Kristen, Katolik, Budha, Hindu, dan
Konghucu. Di balik keindahan adanya keberagaman, ternyata. keberagaman juga dapat
memicu konflik baik pribadi maupun kelompok hingga konflik yang memicu adanya
kekerasan. Menurut PBB di tahun 2015 sebanyak 75% konflik besar didasari dari
permasalahan kultural.? Sehingga tidak dapat dipungkiri, dengan adanya berbagai macam
agama juga dapat memicu adanya konflik. Dalam beberapa tahun terakhir terdapat banyak
permasalahan yang berangkat dari permasalahan agama. Contohnya adalah kasus-kasus
penistaan agama, larangan pembangunan rumah ibadah, hingga serbuan teroris yang
merusak rumah-rumah ibadah agama lain di beberapa daerah di Indonesia. Apabila kasus-
kasus tersebut terus berkelanjutan tanpa dapat diselesaikan dengan baik, maka keberagaman
yang dinilai indah ini justru berakhir dengan perpecahan.

Negara Indonesia merupakan-salah satu negara yang memberikan mata pelajaran
pendidikan agama dalam kurikulum pendidikan di sekolah. Pada dasarnya pendidikan
merupakan suatu proses untuk-membuat manusia memiliki akal budi yang baik. Pendidikan
juga memampukan pelajar dan pengajar untuk bisa mendapatkan makna dari ilmu yang
dipelajari dan menghidupi makna tersebut. Menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia no 5 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan ayat 1,
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk
sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya,
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.* Hal ini menjadi salah satu alasan bahwa pendidikan

agama penting dalam dunia pendidikan formal. Pendidikan agama juga menjadi salah satu

! Badan Pusat Statistik, Kewarganegaraan.Suku Bangsa, Agama, dan Bahasa Sehari-hari Penduduk Indonesia :
Hasil Sesus Penduduk 2010, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2010), h. 6
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wadah dalam membentuk peserta didik menjadi pribadi yang mengamalkan nilai-nilai dalam
ajaran agamanya.

Melihat pentingnya pendidikan agama, pemerintah berusaha memfasilitasi setiap
peserta didik dengan guru agama dan pendidikan agama yang sesuai dengan agama yang
dianut oleh mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa hak setiap peserta didik dalam belajar
agama dipenuhi oleh pemerintah. Setiap agama juga memiliki nilai yang menjunjung
tinggi martabat manusia dan setiap ajaran agama mengajarkan tentang hal baik. Meskipun
agama dan ajarannya mengajarkan hal yang baik, tetap saja terdapat masalah serius dalam
pengajaran agamanya yaitu mengenai sistem pendidikan agama yang digunakan.
Sebagian besar pendidikan agama di Indonesia menggunakan sistem pendidikan
monoreligius. Sistem ini memiliki kecenderungan menutup diri dari perbedaan karena yang
diajarkan hanya dogma dan aturan satu agama saja. Kecenderungan ini menutup kemungkinan
bagi pelajar maupun pengajar untuk menerima adanya keberagaman. Sehingga tidak
memungkinkan adanya dialog antar umat beragama. Bahkan sangat mungkin untuk
menumbuhkan sikap tidak toleran. Sikap tidak toleran sangat mudah untuk memicu terjadinya
konflik dan perpecahan. Bahkan dalam sistem monoreligius ini memungkinkan terjadinya
praktik politisasi agama yang diajarkan dalam pelajaran‘agama. Politisasi agama merupakan
gerakan politik yang menjadikan.agama sebagai sarana untuk melegitimasi politik. Dari
pengertian tersebut, jika yang diajarkan dalam pelajaran agama hanya satu ajaran agama saja,
praktik politisasi agama ini cenderung terjadi dengan lancar. Contoh praktik politisasi adalah
memberikan doktrin dan_ajaran yang menjatuhkan agama lain yang memicu kebencian
terhadap keberadaan agama lain. Contoh lainnya adalah politisasi ayat, memotong ayat untuk
mengobarkan permusuhan, pelecehan terhadap sesama anak bangsa hingga penghinaan
terhadap orang yang berbeda pendapat termasuk ahli agama yang mumpuni.? Selain itu,
terdapat pula tindakan penggunakan tempat-tempat ibadah sebagai ranah untuk
membicarakan hal politik dalam rangka mendukung satu pihak dan mempengaruhi umat
untuk memilih pihak tersebut. Melihat kasus-kasus di atas dapat disimpulkan bahwa saat ini
Indonesia sedang krisis toleransi karena paham konservatif berkembang dengan pesat.

Ajaran yang demikan sudah pasti menyokong adanya konflik yang dapat berakhir

dengan kekerasan dan perpecahan. Kenyataan di atas sangat bertentangan dengan Peraturan

2 Siti Faradah dan Jerico Mathias, “Politisasi Agama Pemecah Keutuhan Bangsa dalam Pemilu”, Seminar
Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang, Vol. 4, No.3, 2003, diambil dari
https://www.academia.edu/37876218/Politisasi Agama Pemecah Keutuhan Bangsa dalam Pemilu, pada 30
Januari 2019 pukul 17.30 WIB
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Pemerintah Republik Indonesia no 55 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 yang demikian, ‘“Pendidikan
agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian,
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan
sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan.” Berangkat dari hal ini dapat disimpulkan bahwa konflik dan kekerasan yang
terjadi dikarenakan peserta didik belum menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama mereka.

Melihat banyaknya pendidik agama yang menggunakan sistem monoreligius,
apakah konflik karena agama yang selama ini terjadi ada hubungannya dengan penggunaan
sistem monoreligius? Jika sistem monoreligius menjadi alasan adanya peluang besar terjadi
konflik yang disebabkan oleh agama, maka sistem ini tidaklah efektif. Secara khusus
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan-tantangan kehidupan konkret
terkait perubahan dan keragaman yang semakin berkembang.® Kemudian sistem pendidikan

agama seperti apa yang mampu menyajikan pembelajaran yang ramah dengan keberagaman?
1.2. Permasalahan

Fenomena penggunaan sistem pendidikan yang monoreligius ini menjadi masalah yang
serius karena dapat mengancam keindahan keberagaman di Indonesia. Adanya fenomena ini
membuat beberapa pemerhati pendidikan di Yogyakarta membuat komunitas Perkumpulan
Pengembang Pendidikan Interreligius (Pappirus). Keberadaan Pappirus merupakan wujud
nyata atau respon para.pendidik mengenai pendidikan Indonesia yang masih berlandaskan
pada kepentingan industrialisasi dan nilai-nilai instrumental dalam kehidupan modern yang
tentunya tidak berupaya meninggikan martabat manusia di tengah keberagaman.® Terdapat
tiga tujuan dari pendirian perkumpulan Pappirus. Pertama, menyelenggarakan diskusi dalam
rangka menjadi ruang dialog bagi siapa saja yang peduli dengan pendidikan. Kedua, menjadi
tempat untuk berpendapat dan berkontribusi dalam rangka mendewasakan hidup berbangsa.
Ketiga, menjadi tradisi gotong-royong yang secara khusus meningkatkan kualitas relasi dalam
hidup bermasyarakat.* Ketiga tujuan ini memperlihatkan bahwa Pappirus peduli dan bergerak

secara serius dalam dunia pendidikan.

Sesuai dengan singkatannya, Pappirus berusaha merancang dan mengembangkan

pendidikan Interreligius. Pendidikan Interreligius merupakan pendidikan yang berusaha

3 Listia, dkk. Menjadi Manusia yang Beradab: Melalui Pendidikan Agama Berwawasan Pancasila. (Yogyakarta:
Tisande, 2019). h. iii
* Wawancara Bu Listia 2 November 2019



menumbuhkan kesadaran relasional dengan sesama manusia secara khusus dalam konteks
Indonesia yang beragam. Penghayatan pada nilai-nilai kebaikan bersama juga merupakan dasar
kokoh dalam kesadaran kewargaan yang dalam konteks bangsa Indonesia sesuai nilai-nilai
Pancasila.® Pendidikan Interreligus hadir dengan membawa nilai-nilai Pancasila. Hal
tersebut dikarenakan dasar negara Indonesia adalah Pancasila. Selain itu jika nilai-nilai
Pancasila dihayati dan diamalkan secara serius maka kehidupan bangsa ini akan menjadi
lebih baik. Dengan adanya Pendidikan Interreligius, Pappirus mengharapkan pendidikan
agama dapat ikut serta dalam menumbuhkan solidaritas kemanusiaan dalam hidup

berbangsa dan bernegara.

Keberadaan Pendidikan Interreligius ini didasari dengan tiga tujuan. Pertama,
membuat peserta didik peka dan kritis terhadap kenyataan dalam hidup bermasyarakat.
Kedua, memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran
sebagai subjek aktif. Ketiga adalah memberi .« pengayaan berupa ruang-ruang
perjumpaan, diskusi dan menggali kreativitas dengan berdialog mengenai masalah
masalah kemanusiaan.® Ketiga tujuan ini memperlihatkan bahwa pendidikan Interreligius
berusaha membentuk peserta didik menjadi manusia yang beradab. Dari paparan di atas,
penulis merasa bahwa Pendidikan Interreligius menyajikan pengajaran yang mungkin saja

mampu menjawab keresahan yang selama ini terjadi karena keberagaman agama.

Dalam skripsi ini, penulis menganalisis Pendidikan Interreligius menurut Pappirus
dari dua sudut pandang yaitu Pendidikan Multikultural menurut James Banks dan Teologi
Agama-agama menurut PaulF. Kntter. Penulis menganalisa Pendidikan Interreligius dari
sudut pandang Pendidikan Multikultural menurut James Banks untuk melihat letak
Pendidikan Interreligius dari keempat level yang dijelaskan Banks. Di Amerika terdapat
Pendidikan Multikultural yang dikembangkan oleh James Banks, sedangkan di Indonesia,
Pappirus membuat konsep Pendidikan yang disebut Pendidikan Interreligius. Terdapat
kesamaan dari hal yang melatarbelakangi adanya Pendidikan Multikultural dan
Pendidikan Interreligius yaitu kedua pendidikan ini dibuat berdasarkan dan untuk konteks
negara yang beragam. Selain itu, pembelajaran tentang Pendidikan Multikultural menurut
James Banks sudah dipelajari penulis di ranah perkuliahan. Penulis menganalisa
Pendidikan Interreligius dari sudut pandang Teologi Agama-agama menurut Knitter untuk
melihat letak Pendidikan Interreligius menurut Pappirus dari keempat model agama-

5 Wawancara Bu Listia 2 November 2019
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agama yang diklasifikasikan oleh Kbnitter. Penulis memilih Teologi Agama-agama
menurut Knitter karena sudah pernah dipelajari dalam ranah perkuliahan. Selain itu,
konsep Teologi Agama-agama menurut Knitter juga selaras dengan Pendidikan
Interreligius menurut Pappirus yang dibuat berdasarkan adanya keberagaman khususnya
keberagaman agama. Hal ini sesuai dengan Pendidikan Interreligius menurut Pappirus

yang dibuat berdasarkan konteks Indonesia yang memiliki banyak agama.

Berangkat dari adanya keberagaman di Amerika Serikat dan harapan untuk membuat
Pendidikan Multikultural, Banks mengkategorikan Pendidikan Multikultural menjadi empat
level. Level Pertama adalah Pendekatan Kontribusi, pendekatan ini tidak ada yang berubah
dalam struktur dasar, tujuan, dan karakteristik pendidikan. Fokus pembelajarannya adalah
pahlawan, liburan, dan diskrit elemen budaya. Level kedua adalah Pendekatan Aditif.
Pendekatan ini lebih menekankan pada konten, konsep, tema, dan perspektif yang
ditambahkan dalam kurikulum tanpa mengubah strukturnya. Level Ketiga adalah Pendekatan
Transformasi. Pendekatan ini berbeda secara dasar dari pendekatan kontribusi dan adiktif.
Pendekatan ini mengubah tujuan dasar, struktur, dan karakteristik pendidikan dari
kurikulum. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk melihat konsep, masalah,
tema, dan masalah etnis dari beberapa sudut pandang. Level Keempat adalah Pendekatan
Tindakan Sosial. Pendekatan ini berfokus pada tindakan real dengan mengharapkan peserta
didik untuk membuat keputusan penting terkait masalah sosial serta mengambil tindakan

untuk membantu menyelesaikannya.

Dalam buku Pengantar; Teologi Agama-agama, Knitter menjelaskan tentang empat
model teologi yang ditemukannya. Keempat model tersebut muncul berdasarkan dari adanya
keberagaman yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia, secara khusus adalah
keberagaman agama. Knitter melihat keberagaman agama semakin bertumbuh dengan pesat.
Hal tersebut menimbulkan keresahan dan pertanyaaan tetang bagaimana cara memahami
agama-agama yang ada di dunia ini. Selain itu, pandangan seseorang yang memiliki agama
terhadap agama lain sangat diwaspadai karena bisa jatuh kepada menilai ketimbang melihat
makna. Jika kita mencoba membahasakan bahasa yang dimiliki oleh agama lain itu, berarti
kita tidak menghargai ataupun menghormati kedalaman makna dan inti dari pengalaman

agama tersebut.

Berikut adalah empat model teologi yang dikemukakan Knitter. Model pertama adalah

Model Penggantian. Model Penggantian merupakan model yang dominan dan eksklusif.



Model berupaya mengganti semua agama dan percaya bahwa kebenaran hanya didapatkan
jika mengikuti Yesus. Model kedua adalah Model Pemenuhan. Model Pemenuhan
merupakan model peralihan setelah model penggantian. Model ini digunakan oleh umat
kristiani untuk membangun suatu pemahaman yang seimbang mengenai agama-agama lain.
Model ketiga adalah Model Mutualitas. Model Mutualitas berfokus pada dialog yang
dilakukan oleh banyak agama. Model ini menekankan pada kasih dan kehadiran Allah yang

universal di setiap agama.’

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas penulis merumuskan dua pertanyaan dalam

karya ilmiah ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Pendidikan Interreligius menurut Pappirus diterapkan di sekolah khususnya
dalam pelajaran pendidikan agama?

2. Bagaimana konsep Pendidikan Interreligius dari sudut = pandang Pendidikan
Multikultural menurut James Banks dan dari sudut pandangan Teologi Agama-agama

menurut Paul F. Knitter?

1.3. Batasan Penelitian

Penulis secara khusus membahas mengenai konsep Pendidikan Interreligius menurut
Pappirus. Sekaligus membahas dinamika dua SMA yang sudah memberlakukan
Pendidikan Interreligius yaitu SMA Bopkri 1 Yogyakarta dan SMA PIRI Yogyakarta.
Kemudian penulis meninjau-konsep Pendidikan Interreligius dari sudut pandang Pendidikan
Multikultural menurut James Banks dan Teologi Agama-agama menurut Paul F. Knitter.

1.4.  Judul

Pendidikan Interreligius
Ditinjau dari Pendidikan Multikultural dan Teologi Agama-agama

1.5. Tujuan

Adapun tujuan penulisan ini yaitu:
1. Mendapatkan pemahaman mengenai konsep Pendidikan Interreligius menurut Pappirus.

2. Mendapatkan data bagaimana Pendidikan Interreligius diterapkan dalam pendidikan
agama di sekolah, khususnya di SMA PIRI 1 Yogyakarta dan SMA Bopkri 1 Yogyakarta.

7 Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, (Yogyakarta: PT Kanisius Yogyakarta, 2014), h.129
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3. Mendapatkan hasil analisis konsep Pendidikan Interreligius menurut Pappirus
berdasarkan sudut pandang Pendidikan Multikultural menurut James Banks dan Teologi

Agama-agama menurut Paul F, Knitter.
1.6.  Metode Penelitian

Untuk menyelesaikan penulisan ini, penulis melakukan pengamatan dan wawancara
ke SMA Bopkri 1 Yogyakarta dan SMA PIRI 1 Yogyakarta. Pada tahap pertama, penulis
memberikan penjelasan mengenai konteks keberagaman dan problematika keberagaman
agama di Indonesia melalui studi pustaka. Pada tahap kedua, penulis menjelaskan
mengenai keefektifitasan dan dampak pembelajaran Pendidikan Interreligius di SMA Bopkri
1 Yogyakarta dan SMA PIRI Yogyakarta melalui penelitian lapangan. Pada tahap ketiga,
penulis menjelaskan mengenai konsep Pendidikan Interreligius yang ditinjau dari Teologi

Agama-agama menurut Paul F. Knitter dan Pendidikan Multikultural menurut James Banks.
1.7.  Sistematika Penulisan

Penulis menyusun penulisan ke dalam empat bab sebagai berikut:

BAB |: Pendahuluan

Pada bagian ini penulis memaparkan. latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, judul penulisan skripsi, tujuan. penelitian, metode yang digunakan, serta
sistematika penulisan.

BAB II: Pendidikan Interreligius

Pada bagian ini penulis menjelaskan tentang konsep Pendidikan Interreligius. Yaitu
pengertian dari Pendidikan Interreligius, Kurikulum Pendidikan Interreligius, dan
bagaimana Pendidikan Interreligius dipraktikkan di SMA Bopkri 1 Yogyakarta dan SMA
PIRI 1 Yogyakarta.

BAB IlI: Pendidikan Interreligius ditinjau dari Pendidikan Multikultural menurut James

Banks dan Teologi Agama-agama menurut Paul F. Knitter

Pada bagian ini, penulis menjelaskan keempat level dari pendidikan Multikultural.
Kemudian menganalisa posisi Pendidikan Interreligius dari keempat level Pendidikan
Multikultural. Selain itu, penulis juga menjelaskan keempat model teologi agama-agama.
Kemudian menganalisa model mana yang sesuai dengan Pendidikan Interreligius. Pada

bagian akhir, penulis membuat rangkuman dari kedua analisa konsep Pendidikan Interreligius



dari perspektif Pendidikan Multikultural menurut James Banks dan Teologi Agama-agama
menurut Paul F. Knitter.
BAB IV: Penutup

Pada bagian ini, penulis memberikan kesimpulan saran.



BAB IV
PENUTUP

Pada bab ini, penulis memberikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan penelitian pada bab satu. Selanjutnya, penulis juga memberikan saran agar tulisan

ini dapat dikembangkan.

4.1.Kesimpulan

Penulis memiliki dua tujuan dari penulisan ini yaitu mengetahui bagaimana Pendidikan
Interreligius dari perkumpulan Pappirus diterapkan. Selain itu penulis menganalisis konsep
Pendidikan Interreligius dari perkumpulan Pappirus dari sudut pandang Pendidikan
Multikultural menurut James Banks dan Teologi Agama-agama menurut Paul F. Knitter.

1. Perkumpulan Pappirus mengembangkan suatu model pendidikan yaitu Pendidikan
Interreligius yang terbuka pada perubahan sosial<dan perbedaan agama, serta melihat
perbedaan sebagai hal yang wajar. Pendidikan Interreligius ada bukan untuk
menggantikan Pendidikan Agama, melainkan untuk melengkapi Pendidikan Agama agar
tidak lagi tertutup dan menerima keberagaman agama di Indonesia. Pappirus mendesain
Pendidikan Interreligius agar membuat peserta didik belajar mengenal perbedaan
pengalaman iman dan belajar dari nilai-nilai yang sama dari ajaran agama lain, sehingga

dapat hidup bersama di tengah masyarakat dengan damai dan toleran.

Melalui pendidikan ini, peserta didik maupun guru belajar menjadi pribadi yang
toleran dan menghargai adanya perbedaan tanpa mempermasalahakannya. Istilah yang
digunakan Pappirus.yang menunjukkan harapan saat dan setelah mempelajari Pendidikan
Interreligius ini adalah membentuk peserta didik, guru, dan manusia secara pribadi untuk
menjadi manusia Indonesia yang beradab. Konsep Pendidikan Interreligius yang
ditawarkan oleh Pappirus ini dapat menjadi salah satu upaya untuk menekan efek dari
pendidikan agama monoreligius yang diterapkan oleh sebagian besar pendidik pelajaran
agama di Indonesia yang memungkinkan membentuk peserta didik menjadi pribadi yang

eksklusif dan tidak menghargai adanya kepelbagaian.

Pappirus mengembangkan Pendidikan Interreligius ini agar dapat dipraktikkan sebagai
model pengayaan maupun sebagai bentuk pendidikan keagamaan di ruang publik yang
peserta didiknya memiliki latar belakang beragam, dengan titik berat pada penguatan

keterampilan hidup untuk merawat kesantunan dalam mengelola keragaman agama.
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Menurut penulis, Pendidikan Interreligius sangat cocok diterapkan di Indonesia karena
dikembangkan oleh Pappirus berdasarkan konteks Indonesia. Selain itu Pendidikan
Interreligius menurut Pappirus menggunakan nilai-nilai Pancasila yang merupakan dasar
negara Indonesia, sebagai dasar dalam pembuatan model pendidikan ini. Hal inilah yang
membuat Pendidikan Interreligius menurut Pappirus ini memiliki istilah lain yaitu
Pendidikan Agama yang Berwawasan Pancasila.

Penulis berkesempatan untuk meneliti dua sekolah menengah atas yang sudah
menerapkan Pendidikan Interreligius yaitu SMA BOPKRI 1 Yogyakarta dan SMA PIRI
1 Yogyakarta. Kedua sekolah ini berbeda dalam menerapkan Pendidikan Interreligius.
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta menerapkan Pendidikan Interreligius secara penuh di kelas
12, sedangkan SMA PIRI 1 Yogyakarta menjadikan Pendidikan Interreligius sebagai
pelengkap Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk kelas 10, 11, dan 12. Dari
kedua sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam  praktiknya, Pendidikan
Interreligius dapat terapkan sesuai dengan kebutuhkan dan kemampuan peserta didik dan
pengajar.

Berdasarkan sudut pandang Pendidikan Multikultural menurut James Banks, penulis
melihat bahwa Pendidikan Interreligius masuk ke dalam Level Transformasi dan Level
Aksi Sosial. Di dalam kedua level tersebut, peserta didik diajak untuk melihat konsep dan
masalah dari berbagai sudut pandang baik kelompok budaya, etnis, dan ras secara utuh.
Peserta didik juga diajarkan untuk terbuka dan menerima adanya keberagaman serta
mengajak mereka untuk bersahabat dan bekerjasama dengan teman yang berbeda agama
dan budaya untuk ikut serta dalam memahami dan mengatasi berbagai permasalahan
sosial.

Berdasarkan sudut pandang Teologi Agama-agama menurut Paul F. Knitter, penulis
melihat bahwa Pendidikan Interreligius tergolong dalam Model Mutualitas dan Model
Penerimaan. Cara Pendidikan Interreligius ini di praktikkan ke SMA Bopkri 1 Yogyakarta
dan SMA PIRI 1 Yogyakarta memperlihatkan bagaimana konsep dari Model Mutualitas
dari Knitter khususnya mengenai Jembatan Etis-Praktis. Model Penerimaan menegaskan
bahwa kebenaran terdapat pada banyak agama dan hal itu bukan untuk dipermasalahkan.
Model ini merupakan upaya pendekatan kepada agama-agama lain yang merasa lebih
mampu berkomunikasi dengan cara orang masa kini untuk memahami diri mereka sendiri
dan dunianya. Dalam Pendidikan Interreligius, peserta didik diajak untuk memahami diri
mereka sendiri dan orang lain salah satunya melalui dialog dengan orang beragama lain

dan berbeda budaya.
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Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melihat bahwa Pendidikan Interreligius masuk
dalam Level Transformasi, Level Aksi Sosial, Model Mutualitas, dan Model Penerimaan.
Ketiga hal tersebut sama-sama mengajak pengajar, perserta didik, dan masyarakat untuk
memaklumi adanya perbedaan serta mengajak mereka untuk bersahabat dan menerima
keberadaan liyan. Ketiganya juga memiliki tujuan yang sama seperti halnya konsep
Pendidikan Interreligius yaitu menjadi manusia yang beradab dan turut serta secara

langsung dalam menangani berbagai permasalahan kemanusiaan

4.2, Saran

1. Untuk Perkumpulan Pappirus

Penulis berharap agar Perkumpulan Pappirus dapat kembali menyelenggarakan pelatihan
bagi guru-guru agama-agama untuk mengenal dan mempelajari Pendidikan Interreligius.
Dalam keadaan yang baru ini, Pappirus dapat melakukan pelatihan maupun seminar tentang
Pendidikan Interreligius melalui video conference dengan berbagai aplikasi yang mendukung
seperti zoom, google meet, skype, maupun youtube. Penulis mengharapkan hal ini karena
sampai saat ini masih banyak sekolah yang menerapkan pendidikan agama yang monoreligius.
Dari hal ini penulis berharap agar Pendidikan Interreligius menurut Pappirus dapat sampaikan
dan di terapkan ke sekolah-sekolah dalam rangka melengkapi pendidikan agama yang masih
monoreligius. Di Yogyakarta sejauh yang penulis tahu dan teliti, baru terdapat dua sekolah
yang menerapkan Pendidikan Interreligius yaitu SMA BOPKRI 1 Yogyakarta dan SMA PIRI
1 Yogyakarta. Selain itu, penulis beharap agar perkumpulan Pappirus membuat buku modul
Pendidikan Interreligius untuk tingkat SD dan SMP. Karena buku modul Pendidikan
Interreligius yang sudah diterbitkan Pappirus ditargetkan untuk peserta didik pada jenjang
SMA sederajat, sehingga sulit untuk diterapkan oleh guru agama tingkat SD maupun SMP.

2. Untuk Guru-guru khususnya Guru Agama

Dapat diketahui bahwa di Indonesia pelajaran agama menjadi salah satu pelajaran yang
wajib dan penting untuk diajarkan dalam ranah sekolah. Jika pembelajaran yang disampaikan
sekadar monoreligius padahal kenyataannya peserta didik hidup dalam keberagaman, maka
secara tidak langsung guru memberikan potensi buruk bagi peserta didik dalam hubungannya
dengan keberagaman. Penulis berharap agar guru dapat memberikan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhkan peserta didik. Karena sampai saat ini, sebagian guru tidak menajarkan
peserta didik mengenai permasalahan sosial yang bisa saja dihadapi oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Penulis berharap agar setiap guru dapat memberikan peluang bagi
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peserta didik untuk bisa kritis dan reflektif dalam menanggapi suatu permasahalan. Jika di
dalam lingkup sekolah peserta didik sudah diajarkan untuk kritis dan reflektif, maka dalam

kehidupan bermasyarakat mereka dapat menjadi pribadi yang kritis dan reflektif pula.
3. Untuk Para Pembaca

Penulis berharap agar tulisan dan penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca.
Khususnya dapat mengenal lebih dalam tentang konsep Pendidikan Interreligius dari
Perkumpulan Pappirus ini. Tulisan dan penelitian ini masih dapat dikembangkan oleh pembaca
yang tertarik untuk menelaah Konsep Pendidikan Interreligius dari Pappirus secara lebih dalam
dengan melihat konsep Pendidikan Interreligius dari berbagai bidang dan sudut pandang.
Penulis sadar bahwa tulisan ini memiliki banyak kekurangan. Penulis berharap agar tulisan ini

dapat dilengkapi dengan masukan, kritikan, dan saran yang membangun.
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